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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
ii
Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
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PERGESERAN PEMAKAIAN PRONOMINA PERSONA DALAM BAHASA INDONESIA
INFORMAL REMAJA: STUDI KASUS FILM TANGKAPLAH DAKU KAU KUJITAK (1987)





Dewasa ini pemakaian pronomina persona bahasa Indonesia pada ragam informal
sepertinya telah mengalami pergeseran di kalangan generasi muda, utamanya remaja Jakarta.
Kedua film Lupus, “Tangkaplah Daku Kau Kujitak” dan “Bangun Lagi Dong Lupus”, dipilih
sebagai bahan penelitian karena dipandang merepresentasikan pemakaian bahasa remaja pada
zamannya masing-masing. Dengan meneliti pemakaian bahasa pada dua generasi yang
berbeda (1987 dan 2013) diharapkan dapat diketahui pergeseran pemakaian pronomina
persona dalam bahasa Indonesia informal, utamanya pada kalangan remaja Jakarta pada dua
generasi yang berbeda.
Kata kunci: pronomina persona, remaja.
1. Pendahuluan
Dalam percakapan di antara sesamanya, remaja cenderung menggunakan ragam kasual, yakni
ragam yang dipakai dalam situasi santai dalam berbincang antarteman, dan ragam intim, yakni ragam
yang digunakan dalam komunikasi cenderung intim. Namun, kedua ragam ini sangat rentan dengan
perubahan karena tidak ada aturan pastinya. Terlebih, seorang individu mempunyai kecenderungan yang
sangat kuat untuk menyesuaikan dirinya dengan bahasa orang lain yang ingin dijadikan kawannya
(Poedjosoeparmo, tt: 2). Dengan kata lain, orang siap mengubah—walaupun sedikit—idioleknya sesuai
dengan idiolek calon kawannya itu agar terjadi hubungan yang akrab. Berkaitan dengan ragam, ketika
seseorang ingin berujar ada bermacam-macam variasi bentuk yang akan dipilih untuk diucapkan Selain
kalimat, variasi yang dipertimbangkan dapat berupa kata atau ungkapan. Hal semacam ini disebut juga
dengan linguistic choice ‘pilihan lingual’. Bentuk lingual yang dipilih adalah bentuk yang dirasa pas,
sesuai dengan berbagai unsur ekstralingual yang meliputinya. Berkaitan dengan pilihan bentuk lingual,
akhir-akhir ini terjadi pergeseran pilihan bentuk dalam bahasa Indonesia ragam informal di kalangan
remaja. Yang bergeser salah satunya adalah pada pemakaian pronomina persona. Hal ini tecermin, salah
satunya pada film-film bergenre remaja yang menggeliat kembali pasca-era AADC (2001).
Nurhayati (2009:97) menyatakan bahwa kaum remaja, khususnya yang tinggal di kota-kota besar
memiliki ragam bahasa sendiri yang sekaligus menjadi identitas kelompok yang membedakan remaja
dengan kelompok masyarakat lain. Ragam bahasa remaja diadopsi oleh penulis skenario untuk
membangun dunia remaja dalam realitas simbolis melalui dialog yang dilakukan oleh para tokoh yang
ada di dalamnya (Nurhayati, 2009:101). Hal-hal yang terdapat dalam film umumnya dibuat sesuai dengan
selera konsumennya. Agar laku, film remaja harus menggambarkan kehidupan remaja (pada masa
diedarkannya film tersebut). Hilman “Lupus” Hariwijaya membangun karakter Lupus diangkat dari
novelnya. Film yang tokoh utamanya bernama “Lupus” merupakan film yang sempat booming pada akhir
era 80-an dan awal 90-an. Karena film ini merupakan film tentang kehidupan remaja sehari-hari maka
penggunaan bahasanya pun juga turut menyesuaikan. Terlebih, pemakaian bahasa pada remaja telah
jamak diketahui selalu mengalami pergeseran bahkan terdapat inovasi di dalamnya. Bila dihipotesiskan,
penggunaan bahasa informal di kalangan remaja pada 1987 berbeda dengan pemakaian bahasa oleh
remaja pada zaman sekarang. Film yang pertama dipilih sebagai bahan penelitian karena sempat booming
dan menjadi salah satu ikon yang cukup mempengaruhi remaja Indonesia pada era itu. Gaya rambut
jambul, suka usil, dan gemar mengunyah permen karet menjadi salah satu imej yang paling mudah diingat
dari Lupus. Pada 2013 karakter rekaan Hilman Hariwijaya ini dihidupkan lagi dalam film baru, namun
dengan sejumlah penyesuaian, termasuk penyesuaian pemakaian bahasa.
Dilihat dari judul “Tangkaplah Daku Kau Kujitak” (1987), kata daku, kau, dan ku- hampir tidak
pernah dipakai oleh remaja pada zaman sekarang. Mungkin pronomina-pronomina persona tersebut bila
digunakan pada judul film era kini, remaja akan mengenalinya sebagai film yang tidak merefleksikan
kehidupan sehari-hari mereka. Dengan demikian, bentuk-bentuk ragam informal remaja masa kini telah
mengalami pergeseran dan atau perubahan. Perubahan umumnya disertai adanya penambahan ungkapan
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dan kosakata baru. Sebagai contoh adalah ungkapan Elo-gue end! ‘kita putus’, it’s so yesterday ‘sudah
kuno’, atau kata EGP dan jadul yang pada masa-masa awal film dan novel Lupus meledak dijamin tidak
ditemukan. Sekarang, konon, disebut sebagai eranya remaja Alay—pada bahasa—kalau ditelusuri lebih
jauh, hanya bentuk tulisannya saja yang dimodifikasi, sedangkan perubahan dan perubahan kebahasaan
yang lain tetap berlangsung “normal”. Adapun bentuk-bentuk ragam informal remaja tidak semuanya
berubah. Contohnya adalah judul film yang baru dirilis April 2013 ini “Bangun lagi dong, Lupus!”, yang
mirip dengan judul novel Hilman tahun 1988 yang berjudul “Lupus: Bangun Dong, Lupus!” meskipun
cerita pada kedua film ini berbeda. Sepengetahuan saya, novel ini dicetak ulang terakhir kali pada 1999
(pada cetakan kesepuluh). Dengan demikian, meskipun ada sejumlah perubahan dan pergeseran tidak
seluruh bentuk dari ragam informal remaja mengalaminya.
Berkaitan dengan hal-hal di atas, tulisan singkat ini akan memaparkan pergeseran pemakaian
pronomina persona dalam beberapa situasi informal oleh para remaja yang dilihat dari dua film “Lupus”,
yakni yang pertama dan yang terakhir.
2.Metode
Dalam penelitian kualitatif ini data percakapan sengaja diambil dari dua film Lupus: yang paling
awal dan yang terakhir. Data yang pertama diunduh dari youtube.com, sedangkan data kedua didapatkan
dari skrip film yang dikirimkan via e-mail kepada saya secara sukarela oleh Hilman Hariwijaya.
Kemudian dilakukan pemilahan data berdasarkan pronomina persona takrif yang kemungkinan
mengalami pergeseran pemakaian. Adapun pronomina tersebut ialah
Bentuk penuh bentuk klitik
saya, aku, gue/gua, kami, kita ku-, -ku
anda, kamu, lo/elo -mu
Dengan sengaja pronomina ketiga tidak diujikan sebab dalam pengamatan tidak ditemukan
perbedaan pemakaian yang signifikan. Setelah data diamati, dilakukanlah klasifikasi berdasarkan konteks
pemakaiannya. Konteks pemakaian sengaja dijadikan pertimbangan sebab sudah jamak diketahui bahwa
apabila seseorang ingin berujar, yang turut menentukan pilihan lingualnya ialah unsur-unsur ekstralingual
yang meliputinya. Karena film remaja pada umumnya hanya mengungkap segala sesuatu yang dekat
dengan mereka, konteks yang dijadikan patokan adalah hubungan antarremaja. Adapun terdapat
pengecualian dalam pemilahan data, yakni pada tokoh Gusur yang digambarkan sebagai remaja yang
“sok” seniman atau “sok” sastrawan sehingga pemakaian pronomina personanya pun cenderung
“melenceng” dari apa yang “normal”.
Dalam penyajian data, sengaja memakai kata cewek dan cowok alih-alih remaja perempuan dan
remaja laki-laki demi aspek keringkasan tulisan; selain itu, kemudahan penyebutan juga diberlakukan
pada “Film 1987” atau “1987” untuk menyebut film “Tangkaplah Daku Kau Kujitak” dan “Film 2013”
atau “2013” untuk merujuk film “Bangun Lagi Dong, Lupus”. Dalam membandingkan bentuk-bentuk,
penandaan garis bawah pada contoh data dilakukan demi menghindari kerancuan dengan cetak miring
yang dipakai untuk penggambaran situasi tutur.
3. Pergeseran pemakaian prononomia persona dalam percakapan di antara saudara sekandung
Salah satu yang bergeser pada pemakaian pronomina pada remaja adalah pilihan lingual dalam
percakapan dengan saudara sekandung. Bandingkan contoh-contoh di bawah ini.
1987
(1) Lulu : Pus, sono gih temenin si pinokio. Saya males. Ngomongnya kayak batu bata.
Tentang masa depaaan mulu.
Ibu : Ehhh, Lulu, kamu harus menghormati tamu.
Lulu : Sana cepetan. Bilang kek saya lagi sakit perut.
Lupus : Sori, Lu. Kali ini saya gak bisa. Soalnya saya sendiri, ngapeli Lady Di.
(2) Lupus : Lulu, Bu. Masa’ suruh bangunin aja gak mau?
Lulu : Abang gak ngrasa?
Lupus : Ahhh…sentimen lo! (merasa kesal)
Lulu : Makanya kalau pulang jangan malem-malem. Tuh…
Lupus : Apaan sih ini, ah. (Lupus merobek kertas di depan pintunya yang bertuliskan
“Tolong bangunin saya pagi-pagi ya!!)
Lupus : (sembari menunjukkan kertas yang baru dirobeknya kepada ibunya) Tuh Bu,
kan gak gini caranya!
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Lulu : Abis siapa suruh pintunya dikunci. Kayak anak perawan aja. Saya kan sudah gedar
– gedor. Kamunya aja yang gak denger.
(3) Lupus : Hai, Lu. Mau denger wawancaraku dengan Stevani, nggak?
Lulu : Bintang film … itu? Mana mungkin?
2013
(4) Lulu : Presiden udah ganti 6 kali, tol udah naik tarifnya 7 kali, masih juga ngarepin
cinta sejati….
Lupus : Ah, berisik, ah … Ke mana fans berat lo, si Om Pinokio?
Lulu : Udah gue usir. Udahlah, Pus. Lupain aja Poppie. Ntar gue bantuin ngabisin
makanannya, deh.
(5) Lulu : Ngapain, Pus? Lagi chatting ya?
Lupus : Bantuin Gusur nih, biar lukisan dan puisinya laku. Gue coba tawarin lewat
online. Kemasannya kan kudu catchy, biar orang baca dan order.
Lulu : Gue ikutan, ya Pus. Posting juga tuh di twitter, facebook, blog, mindtalk…
manfaatin semua dah.
Menurut tingkat kesopanannya, di antara saya, aku, dan gue, secara peringkat, kata saya
merupakan yang pertama, disusul aku dan gue sebagai bentuk yang paling kasar. Dalam contoh (1) di atas
pemakaian saya dan kamu untuk percakapan dengan saudara kandung di dalam rumah sangat dominan,
sedangkan bentuk lo dalam percakapan di atas sengaja muncul karena Lupus merasa kesal (2). Artinya,
pada film 1987 dalam percakapan antarsaudara pronomina persona yang “normal” dipakai adalah saya
dan kamu, sedangkan pada film 2013 bentuk yang dipakai adalah gue dan lo (4 dan 5). Adapun klitik -ku
ternyata masih terdapat di film 1987, sedangkan pada 2013 jarang ditemukan (3).
4. Pergeseran pemakaian prononomia persona dalam percakapan remaja dengan orang lain yang
sebaya
Percakapan dengan teman ini dibagi atas tiga hal, yakni berpatokan pada (a) kesamaan atau
perbedaan jenis kelamin, (b) jarak keakraban, dan (c) konteks berpacaran. Berikut adalah contoh beberapa
percakapan yang terjadi antar remaja sebaya pada film Lupus 1987.
(6) (Poppie berlari kencang hingga menabrak Dita yang sedang mengobrol bersama temannya)
Dita : Aduhhh….
Poppie : Ta,kamu lihat Lupus gak?
Dita : Gak ada tuh, lihat nih, di dalamnya gak ada Lupus. (sambil menunjukkan isi tas)
(7) Lupus : Saya naksir dia? Kamu salah, Rur. Rur, saya lebih milih kamu daripada dia! Cuma
masalahnya kamu telah merampas mata pencaharian orang. Yah, si Indah nggak
sekolah lagi sekarang. Yang harus kamu lakukan ialah lapor kepala sekolah.
Katakan mereka gak bersalah! Dan akui kesalahanmu.
Rury : Saya gak bersalah, kok. Saya hanya disuruh orang menitipkan minuman itu.
(8) Boim : Apa gua bilang. Belakangan ini gua heran. Mimpi-mimpi gua selalu didatangi Irma
sosok yang mungil itu.
Lupus : Alaaah, elo kan tukang khayal.
Boim : Ini bener. Gua sering liat dia sering perhatiin gua. Kayaknya emang naksir gua.
Gua ngerasa kok! Oya, dia tanya apa lagi tentang gua?
(9) Lupus : Terus, berangkatnya gimana? Saya jemput kamu, atau kamu jemput saya?
Poppie : Gombal! Kamu jemput saya, dong. Udah dulu yah, saya sudah ditunggu supir.
Ketika cewek berbicara kepada cewek lain dipakailah kamu dan saya bila kurang akrab (6, 7);
elo/lo serta gue/gua hanya bila akrab (8). Percakapan cewek kepada cowok (dan sebaliknya) jarang terjadi
dalam film ini, hanya percakapan cewek-cewek kepada Lupus serta dalam konteks berpacaran yang selalu
memakai saya dan kamu (9). Adapun laki-laki berbicara memakai elo/lo dan gue/gua kepada sesamanya
pada jarak keakrabannya jauh maupun dekat. Kenyataan ini berbeda manakala kita menengok beberapa
percakapan antarremaja pada zaman sekarang.
2013
(10) (Ketika Lupus dan Poppie berteman biasa)
Lupus : Foto siapa sih? Kok gue ngedadak pengen muntah? Trus, lo ngapain buru-buru?
Poppie : Gue musti nyiapin materi majalah sekolah sekarang, soalnya Senin terbit!
Padahal materinya belum ngumpul! Aduh, bisa gila gue!
Lupus : Tenang, tenang. Gue mau kok bantuin elo.
(11) (Ketika Lupus dan Poppie mesra)
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Poppie : Aduh, aku jadi nggak enak nih sama kamu. Udah repot-repot nyiapin candle light
dinner gini. Tapi akunya malah telat datang. Soalnya pas minta ijin sama Mama
tadi, akunggak dikasih ijin jalan keluar, Pus.
(12) Karin : Kenapa sih, dulu lo milih Poppie? Gak milih gue? Emangnya apa kurangnya gue
dibanding dia?
Daniel : Jujur nih, tipe cewek kayak lo gak enak buat dijadiin pacar!
Karin : Sialan lo. Jadi maksud lo, tipe cewek kayak gue enakan buat dijadiin selingkuhan
doang?
(13) Daniel : Terus aku pernah bela-belain bikin cupcakes red velvet kesukaan kamu, kan?
Poppie : Rasanya persis sama kayak red velvet Union kesukaan aku.
Pada film 2013 percakapan antarcewek maupun antarcowok dominan memakai elo/lo dan
gue/gua, tidak peduli dalam nuansa akrab ataupun tidak, kepada lawan jenisnya atau tidak (10, 12),
kecuali bila berbicara kepada orang yang dicintai (11, 13). Dalam berpacaran, remaja masa kini lebih
cenderung menggunakan aku dan kamu sehingga yang bergeser adalah pemakaian pronomina persona
pertama; pengecualian terdapat bila seseorang sedang marah, yang lebih cenderung memakai elo/lo dan
gue/gua supaya tuturan terdengar lebih kasar. Adapun postnominal possesive tidak lagi memakai bentuk
klitik, melainkan memakai bentuk penuhnya (13)—permasalahan terakhir ini telah dibahas pada tulisan
saya sebelumnya (Prayogi, 2013:35—40).
5. Pergeseran Pemakaian kita dan kami
Akhir-akhir ini pemakaian kita seringkali dikacaukan dengan kami. Apabila ditelusuri pada film
Lupus 1987, pergeseran pemakaiannya telah tampak. Terkadang diucapkan dengan tepat sebagaimana
contoh (14), namun kadang juga salah (contoh 15):
1987
(14) Indah : Kami memang ceroboh, menerima barang titipan begitu saja. Tanpa kami tahu
apa isinya. Tapi, bagaimana kami bisa curiga? Kan yang nitip barang itu siswa
SMA itu sendiri.
Lupus : Siswa SMA Merah Putih? Siapa? Kok kamu nggak lapor?
Indah : Lapor? Mana mereka mau mendengar suara kami? Kami hanya kaum lemah.
Mereka begitu mudahnya mengusir kami, tanpa memberi setata untuk membela
diri.
(15) Lupus : Selamat siang, Tante.
Tante : Ada apa ini?
Lupus : Anu, Tante. Kami mau membacakan puisi.
(Gusur membaca puisi, lalu ketika mulai berantakan, Lupus menghentikannya)
Lupus : Gini, Tante. Katanya di sini pabrik minuman keras dalam plastik? Kita mau
borong.
Boim : Kita mau jadi agen, kok. Yah, siapa tahu saya bisa jadi menantu. Hahahaha
2013
(16) Daniel : Tugas dadakan apaan, sih? Bilang dong kalo gak bisa datang! Ntar tau-tau kamu
nyalahin aku sama Karin, trus nuduh kita berdua selingkuh. Padahal kamunya
yang gak mau datang!
(17) Poppie : Hiiiikkkkk huuaaaaaaa.. Bodoh banget gue, nggak sempat ngeliat Lupus. Padahal
dia baliknya kan masih lamaaaa. .huuauaaaa..kenapa gue sekarang sudah kangen?
Kenapa waktu kita deket, bawaannya berantem?
Berbeda dengan tahun 1987, film Lupus 2013 (16, 17) malah mengkonsistenkan “kita” untuk
menyebut kita sekaligus kami. Namun, jika melihat contoh-contoh (14, 15) di atas, dapat diketahui bahwa
permasalahan pergeseran pronomina jamak orang pertama dalam bahasa Indonesia yang seringkali
didengung-dengungkan akhir-akhir ini ternyata telah dimulai—paling tidak—sejak akhir 1980-an.
6. Simpulan
Ragam informal adalah ragam yang paling longgar aturannya sehingga perubahannya terjadi
lebih cepat dibandingkan ragam formal, utamanya bila yang memakai adalah remaja. Remaja cenderung
suka mengidentifikasikan dirinya dengan sesuatu yang berbeda dengan kalangan yang lebih tua, salah
satunya tecermin pada bahasa yang mereka pakai.
Berdasarkan paparan di atas, pergeseran pemakaian pronomina yang terjadi adalah
1) Hilangnya pemakaian pronomina saya yang sering dipakai dalam film 1987 dalam percakapan
antarsaudara dan dalam konteks pacaran pada film 2013.
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2) Pronomina aku pada 2013 dipakai untuk menggantikan saya (film 1987) dalam tuturan intim
(atau terkesan manja), sedangkan dalam tuturan biasa digunakan gue/gua.
3) Pada 1987 kata kamu dipakai untuk menunjuk orang kedua agar bernuansa sopan, intim/mesra
(termasuk kepada adik/kakak), atau bila keakrabannya renggang; namun  sekarang hanya
dipakai dalam konteks berpacaran.
4) Kerancuan pemakaian kita untuk menggantikan kami diketahui telah menggejala pada film
Lupus 1987.
5) Pemakaian aku sebagai postnominal possesive baru menggejala akhir-akhir ini, dan terekam
dalam film Lupus 2013 padahal pada 1987 belum ada.
Bagi generasi yang lebih tua, hal 1), 2), dan 3) di atas menyiratkan berkurangnya kesopanan
tuturan di kalangan remaja masa kini sebab tidak sesuai dengan kesopanan pada zaman mereka. Ada
mungkin hal ini disebabkan oleh (a) pengaruh pendidikan di lingkungan keluarga atau pendidikan formal
yang telah mulai bergeser paradigmanya, yakni dari yang lebih behavioristik menuju ke lebih
kognitivistik sehingga perilaku seolah-olah dinomorduakan setelah kemampuan kognitif, (b) pengaruh
budaya Barat yang tidak lagi membedakan anak berdasarkan usianya sehingga semua remaja merasa
sebaya dan sama, (c) semangat dengan berbicara dalam “bahasa” yang sama, remaja merasa menjadi
bagian yang “benar-benar” remaja, yakni bahwa remaja haruslah “gaul” dan setara. Dengan kata lain, di
antara penutur “bahasa” yang sama terdapat rasa solidaritas di antara mereka (Poedjosoeparmo,
2001:181); semakin akrab hubungan antarmanusia maka semakin “kasar” ragam yang dipakainya, (d)
perubahan sosial yang terjadi di masyarakat. Para sosiolinguis sering menyatakan bahwa perubahan
bahasa selalu berjalan beriringan dengan perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat pemakainya.
Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa remaja, dalam tiap generasi, mempunyai karakteristik mencari
variasi kebahasaan guna menciptakan identitasnya sendiri serta menghindari apa-apa yang dianggap kuno
dari generasi remaja sebelumnya. Dalam hal ini, perkembangan teknologi turut memegang andil
perubahan sosial serta perubahan kebahasaan dari pemakainya.]
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